
HERITABILITAS PERTAMBAHAN BOBOT BADAN UMUR 1 HARI 

SAMPAI 1 BULAN, 1-2 BULAN, 2-3 BULAN PADA ITIK KERINCI 

 

 

SKRIPSI 

 

INTAN DEWI SETYANINGSIH 

E10019093 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2024 



HERITABILITAS PERTAMBAHAN BOBOT BADAN UMUR 1 HARI 

SAMPAI 1 BULAN, 1-2 BULAN, 2-3 BULAN PADA ITIK KERINCI 

Intan Dewi Setyaningsih, dibawah bimbingan 

Gushairiyanto1) dan Eko Wiyanto2) 

 

RINGKASAN 

Itik Kerinci merupakan kelompok itik Indonesia yang memiliki sebaran 

asli di wilayah Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Untuk meningkatkan mutu 

genetiknya bisa dilakukan dengan seleksi. Efektifitas seleksi dipengaruhi oleh 

besarnya ragam genetik yang dapat dihitung dengan heritabilitas dengan dasar 

pertambahan bobot badan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga nilai 

heritabilitas pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 

bulan pada itik Kerinci.  

Penelitian dilakukan di Laboratorium Budidaya Ternak dan Hijauan 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi, mulai tanggal 20 April sampai dengan 11 

November 2022. Materi yang digunakan 9 ekor itik Kerinci jantan dan 54 itik 

Kerinci betina berumur 6 bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah metode eksperimen. Data yang dihimpun adalah pertambahan bobot badan. 

Analisis uji beda ratat-rata (uji t) digunakan untuk mengetahui perbedaan bobot 

badan itik Kerinci jantan dan betina. Hasil yang didapat dianalisa menggunakan 

analisis ragam.  

Hasil penelitian menunjukkan rataan pertambahan bobot badan itik 

Kerinci jantan dan betina umur 1 hari sampai 1 bulan menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05) dengan rataan jantan sebesar 329,4±58,2g dan betina 

330,8±58,4g. Pada umur 1-2 bulan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) dengan rataan jantan sebesar 647,4±101,1g dan betina 589,4±101,4g. 

Pada umur 2-3 Bulan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan rataan 

jantan sebesar 257,6±139,9g dan 188,2±142,1g. Nilai Heritabilitas pertambahan 

bobot badan itik Kerinci dihitung dari komponen pejantan, induk dan gabungan 

umur 1 hari sampai 1 bulan pada penelitian ini sebesar 0,68 ; 0,57 dan 0,62. Pada 

umur 1-2 bulan sebesar 0,94 ; 0,80 dan 0,87. Dan umur 2-3 bulan sebesar sebesar 

0,84 ; 0,60 dan 0,72.  

Disimpulkan bahwa nilai heritabilitas pertambahan bobot badan itik 

Kerinci termasuk kategori tinggi,sehingga pertambahan bobot badan dapat 

digunakan sebagai dasar seleksi, terutama pertambahan bobot badan umur 1-2 

bulan. 

 

1) Pembimbing Utama  
2) Pembimbing Pendamping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ternak itik lokal merupakan plasma nutfah ternak Indonesia yang telah 

beradaptasi dengan lingkungan setempat. Populasi ternak itik yang tinggi dan 

peranannya sebagai sumber gizi merupakan potensi yang dapat ditingkatkan. 

Pelestarian dan pengembangan itik lokal perlu diupayakan untuk mempertahankan 

keberadaan plasma nutfah ternak Indonesia. 

Itik Kerinci merupakan kelompok itik Indonesia yang memiliki sebaran 

asli di wilayah Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Kabupaten Kerinci juga 

disebut sebagai salah satu kabupaten sebagai sentral itik. Itik Kerinci merupakan 

salah satu sumberdaya ternak lokal yang selama ini menjadi andalan untuk 

menunjang kehidupan masyarakat Kabupaten Kerinci. Itik Kerinci memiliki ciri 

khas yakni sebagai itik dataran tinggi, maka sejak 2012 itik Kerinci ditetapkan 

sebagai plasma nutfah Provinsi Jambi berdasarkan SK Menteri Pertanian/No. 

2834/Kpts/LB/08/2012 (Kementan, 2012). 

Penyebaran itik Kerinci melibatkan 12 kecamatan di Kabupaten Kerinci, 

dengan jumlah populasi terbesar berada di Kecamatan Air Hangat. Oleh karena 

itu, Air hangat ditetapkan sebagai pusat pengembangan peternakan itik di Provinsi 

Jambi, terutama di Desa Kotomajidin. Pada saat ini, mayoritas populasi itik di 

pusat pengembangan berasal dari luar dan hasil persilangan, sedangkan 

keberadaan plasma nutfah itik Kerinci semakin menurun. Berkurangnya populasi 

itik Kerinci terjadi karena banyaknya peternak yang mendatangkan bibit dari 

daerah luar terutama dari pulau Jawa, guna memenuhi permintaan yang terus 

meningkat akan daging dan telur. Itik dipelihara oleh peternak dengan cara 

digembalakan, sehingga perkawinan silang antara itik Kerinci dengan jenis itik 

lainnya menjadi tidak terhindarkan. Keadaan ini menimbulkan ancaman terhadap 

keberlanjutan genetik itik Kerinci, karena seiring berjalannya waktu, gen-gen unik 

dan ragam genetik unggulan yang dimiliki oleh itik Kerinci mungkin akan hilang 

(Manin dkk., 2014). 
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Peningkatan  produktivitas dan mutu genetik itik Kerinci dapat dilakukan 

dengan cara seleksi dan persilangan. Namun, karena itik Kerinci merupakan 

plasma nutfah yang perlu dijaga kelestariannya maka untuk meningkatkan mutu 

genetiknya cara yang tepat adalah dengan seleksi. Seleksi merupakan usaha untuk 

memilih dan mempertahankan ternak yang memiliki keunggulan dan 

mengeluarkan ternak yang dianggap kurang baik (Kurnianto, 2009). Akibat 

seleksi dalam populasi adalah meningkatnya rataan suatu sifat kearah yang lebih 

baik. Seleksi juga merupakan proses pemilihan ternak yang memiliki keunggulan 

paling baik diantara ternak lainnya.  

Efekifitas seleksi dapat dilihat dari ragam genetik suatu sifat. Sedangkan 

mengetahui untuk  besar kecilnya ragam genetik suatu sifat dapat dilihat dari nilai 

heritabilitasnya. Heritabilitas dalam konteks statistika mempunyai arti 

perbandingan ragam genetik aditif dengan ragam fenotipik (Kurnianto, 2010). 

Heritabilitas merupakan kemampuan mewariskan suatu sifat didalam populasi. 

Jika nilai heritabilitas tinggi berarti sebagian besar ragam genetik dalam populasi 

dipengaruhi oleh faktor genetik (Falconer dan Mackay, 1996). Nilai heritabilitas 

tersebut yang akan dijadikan dasar untuk melakukan seleksi. 

Bobot badan merupakan salah satu indikator karakteristik ternak yang 

bernilai ekonomis. Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir 

(panen) dengan bobot badan awal pada kurun waktu tertentu (Fahrudin dkk., 

2016). Umumnya pertumbuhan itik dimulai dari 0-5 minggu merupakan 

pertumbuhan yang mula-mula lambat, kemudian mulai umur 5 minggu 

pertumbuhan mulai cepat sampai umur 12 minggu, setelah itu pertumbuhan itik 

mulai melambat. Pertambahan bobot badan termasuk kedalam sifat kuantitafif 

ternak, hal ini juga berkaitan dengan keragaman genetik sehingga digunakan 

untuk membandingkan sejauh mana ragam genetik tersebut disebabkan oleh 

faktor genetik. 

1.2 Tujuan  

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk menduga nilai 

heritabilitas pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 

bulan pada itik Kerinci. 



3 
 

1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk melakukan seleksi melalui pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 

bulan, 1-2 bulan, 2-3 bulan pada itik Kerinci. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ternak Itik  

Itik (Anas domesticus) merupakan salah satu komoditas unggas yang 

banyak diminati sebagai alternatif usaha peternakan unggas. Perkembangan 

peternakan itik terus meningkat karena itik memiliki sifat yang mudah dipelihara, 

tahan dari serangan penyakit dan mudah dalam beradaptasi. Salah satu sifat 

unggul ternak itik dibandingkan dengan unggas lainnya adalah daya adaptasi yang 

tinggi erhadap lingkungan (Yuwono, 2012) 

Itik dikenal dengan istilah bebek (Bahasa Jawa). Nenek moyang itik 

berasal dari Amerika Utara yang merupakan itik liar (Anas Moscha) atau (Wild 

Mallard) (Wakhid, 2013). Itik terus-menerus dijinakkan oleh manusia hingga 

jadilah itik yang dipelihara sekarang yang disebut Anas domesticus (ternak itik) 

dan Anas muscovy (itik Manila atau entok) ( Supriyadi, 2009). Itik adalah ternak 

unggas air yang sangat potensial dalam menghasilkan daging dan telur selain 

ayam. Itik menjadi salah satu sumber protein hewani, keunggulan dari ternak itik 

yakni lebih tahan terhadap serangan penyakit, sehingga pemeliharaannya mudah 

dan kurang beresiko (Akhadiarto, 2002). 

Itik Kerinci merupakan salah satu sumberdaya ternak lokal yang selama 

ini menjadi andalan untuk menunjang kehidupan masyarakat di Kabupaten 

Kerinci. Mengingat itik lokal ini memiliki ciri-ciri bangsa itik yang berbeda 

dengan bangsa itiklainnya, serta memiliki ke-khas-an sebagai itik dataran tinggi, 

maka sejak tahun 2012 itik kerinci telah ditetapkan sebagai plasma nutfah 

Provinsi Jambi (Kementan, 2012). Ciri-ciri itik Kerinci adalah postur tubuh itik 

jantan tegak dengan sudut 70-80º sedangkan pada betina 40-45º. Warna pada 

ternak itik jantan dominan berwarna putih bintik coklat dibagian leher, dada dan 

punggung, ujung ekor berwarna campuran campuran cokelat dan biru kehitaman 

atau gelap. Sedangkan pada betina memiiki dasar warna putih dengan totol 

cokelat terang dari dada hingga ujung ekor dan sayap (Kementan, 2012). 

Berdasarkan karakteristik dan tujuan beternak, itik dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu jenis itik petelur dan itik pedaging. Itik petelur adalah itik 

yang diternakkan dengan tujuan utama menghasilkan telur (telur tetas dan telur 
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konsumsi). Itik pedaging adalah itik yang diternakkan dengan tujuan utama 

menghasilkan daging (itik potong). Namun demikian, terdapat beberapa jenis itik 

yang berpotensi diternakkan sebagai itik pedaging sekaligus sebagai itik petelur. 

Hal ini disebabkan produktivitas bertelurnya cukup tinggi dan pertumbuhan berat 

badannya cukup ideal sebagai itik pedaging (Wakhid, 2010). 

Itik lokal merupakan plasma nutfah yang memiliki mutu genetik unggul 

dan berpotensi sebagai penghasil telur. Itik lokal memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan unggas lainnya yakni mampu mempertahankan produksi 

telur yang lebih lama dibandingan ayam, tingkat kematian rendah, tahan terhadap 

penyakit, dan dapat berproduksi dengan baik pada pakan berkualitas rendah 

(Alfiah dan Aniyati., 2018). 

Daud dkk. (2020) menyatakan bahwa itik lokal merupakan salah satu 

ternak unggas penghasil telur dan daging yang potensial dikembangkan, sehingga 

dalam perkembangannya diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif komoditas 

ternak unggas untuk memenuhi kebutuhan protein asal hewani. Itik merupakan 

sumber daya genetik atau plasma nutfah ternak unggas di Indonesia yang 

mempunyai keunggulan sebagai sumber protein hewani yang penting yaitu 

penghasil telur dan daging (Purwanti dkk., 2018). 

Itik umumnya mulai bertelur pada umur 5-5,5 bulan dan produksi akan 

terus meningkat hingga mencapai 6-7 bulan, lalu kembali menurun untuk 

memasuki masa rontok bulu selama sekitar 2-3 bulan, masa produksi fase 2 mulai 

lagi setelah rontok bulu (moulting) selesai, sampai 6-7 bulan berikutnya. 

Memasuki usia ≥ 2 tahun, itik sudah mulai turun produksinya,sehingga 

pemeliharaann tidak efektif lagi karena sudah memasuki fase afkir 

(Widyaningrum dkk., 2014). 

Pemeliharaan itik di Indonesia sudah dikenal dan dilakukan sejak dulu, 

terutama oleh masyarakat di pedesaan. Itik dijumpai hampir di seluruh wilayah 

Indonesia, biasanya itik dipelihara di dataran rendah, persawahan yang irigasi 

cukup baik, di daerah aliran sungai dan daerah yang memiliki rawa-rawa 

(Gunawan, 2001). Konsumsi pakan itik jantan juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan itik betina dengan nilai konversi pakan yang lebih rendah, sehingga itik 
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lebih efisien dalam memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan tubuhnya 

(Wulandari dkk., 2005). 

2.2 Pertambahan Bobot Badan  

Pertambahan bobot badan ternak diukur dengan menimbang bobot badan 

akhir dikurangi dengan bobot badan awal (Ali dan Febrianti, 2009). Pertumbuhan 

adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot hidup, bentuk, dimensi 

dan komposisi tubuh termasuk perubahan komponen-komponen tubuh dan organ 

serta komponen kimia (Soeparno, 2005). 

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot 

hidup, bentuk, dimensi, linear dan komposisi tubuh, termasuk perubahan 

komponen-komponen tubuh seperti otot, lemak, tulang dan organ serta 

komponen-komponen kimia, terutama air, lemak, protein, dan abu pada karkas. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa pertumbuhan berjalan cepat pada waktu hewan 

masih muda, kemudian menurun pada waktu usia dewasa sudah tercapai. 

Pertumbuhan itik sangat terkait dengan konsumsi nutriennya, sehingga itik perlu 

diberi pakan sesuai dengan pertumbuhannya yang relatif cepat. Ransum itik harus 

mengandung nutrien yang dibutuhkan dan mempunyai kecernaan yang baik 

(Suwarta, 2013). 

Bobot tubuh ternak merupakan hasil pengukuran dari proses tumbuh 

ternak yang dilakukan dengan cara penimbangan (Tillman dkk., 1998). Bobot 

badan itik dewasa pada sistem terkurung rata-rata sebesar 1,290 gram, sedangkan 

pada sistem gembala rata-rata 1,153 gram. Perbedaan bobot badan tersebut 

dimungkinkan karena pengaruh cara pemeliharaan, itik gembala cenderung 

banyak beraktivitas dibandingkan terkurung. Perbedaan sistem pemeliharaan dan 

lokasi ternyata berpengaruh terhadap produktivitas itik (Suswoyo dan 

Ismoyowati, 2010). 

Pertambahan bobot badan ditentukan dengan cara mengurangkan bobot 

badan akhir dengan bobot badan awal (Ammirullah, 2004). Sihite dan Pakpahan 

(2015) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan mingguan itik ketika 

beranjak dewasa semakin besar karena pengaruh perubahan hormonal didalam 

tubuh itik jantan. Pertambahan bobot badan sangat berkaitan dengan pakan yang 
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dikonsumsi, apabila konsumsi pakan terganggu maka akan mempengaruhi 

pertumbuhan (Uzer dkk., 2013). Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur 

yang lebih mudah untuk memberi gambaran mengenai pertumbuhan (Yunilias, 

2005). 

Menurut Rahmah dkk. (2016) bobot badan awal pada itik yang baik akan 

menghasilkan bobot badan akhir yang baik pula dengan pantauan bahwa itik 

dengan keadaaan baik tidak terserang penyakit. Faktor kesehatan dari bebek 

Peking mempengaruhi konsumsi pakan. Faktor lain yang mempengaruhi 

konsumsi ransum adalah faktor suhu dan lingkungan (Windara dkk., 2018). 

2.3 Seleksi 

Seleksi merupakan usaha untuk memilih dan mempertahankan ternak 

yang memiliki keunggulan dan mengeluarkan ternak yang dianggap kurang 

baik.Seleksi dapat didasarkan pada nilai pemuliaan ternak (Kurnianto, 2009). 

Upaya perbaikan mutu genetik ternak dapat dilakukan dengan seleksi dan sistem 

perkawinan. Seleksi dan sistem perkawinan dapat diarahkan untuk membentuk 

populasi yang memiliki mutu genetik lebih baik dari sebelumnya yang 

ditunjukkan dengan peningkatan penampilan sifat-sifat produksi (Prasetyo dan 

Susanti, 2007). 

Produktivitas seekor ternak dipengaruhi oleh faktor internal (genetik) 

dan eksternal (lingkungan) dan juga interaksi kedua faktor tersebut. Faktor 

eksternal bersifat temporer (berubah-ubah) dari waktu ke waktu dan tidak dapat 

diwariskan kepada keturunannya, sedangkan faktor internal (genetik) bersifat 

tetap, tidak akan berubah selama hidupnya sepanjang tidak terjadi mutasi dari gen 

penyusunnya dan dapat diwariskan kepada keturunannya. Kedua hal inilah yang 

menyebabkan produktivitas ternak berbeda dari suatu lokasi dengan lokasi 

lainnya.Besarnya produktivitas dapat diestimasi dengan besarnya nilai pemuliaan 

(NP) yang dimilikinya dan pada ternak betina (induk) dengan mengestimasi 

kemampuan berproduksi (Suhada dkk, 2009). 

2.4 Heritabilitas  

Langkah awal untuk mengikutsertakan sifat reproduksi dalam seleksi 

adalah dengan mengetahui beberapa parameter genetik sifat – sifat tersebut, 
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diantaranya adalah nilai heritabilitasnya. Nilai heritabilitas merupakan ukuran 

kekuatan suatu sifat pewarisan yang diturunkan tetua kepada keturunannya. Nilai 

ini menjadi pedoman dalam melakukan seleksi individu, apabila dalam suatu 

populasi nilai heritabilitas suatu sifat tinggi maka seleksi individu akan efektif 

dan sebaliknya, jika nilai heritabilitasnya rendah seleksi individu tidak efektif 

(Hilmia, 2007). 

Nilai heritabilitas dibidang pemulian ternak mempunyai peranan penting 

karena nilai heritabilitas memberikan informasi besarnya nilai suatu sifat 

diturunkan tetua kepada keturunannya dan nilai repitabilitas sebagai nilai yang 

menunjukkan korelasi fenotip antara performan yang sekarang dengan performan 

yang akan datang pada satu individu. Nilai heritabilitas merupakan nilai tidak 

bersatuan antara 0-1 dengan klasifikasi 0,0-0,1 adalah rendah, 0,1-0,3 adalah 

sedang, lebih dari 0,3 adalah tinggi (Adinata, 2013). Nilai heritabilitas dikatakan 

rendah apabila nilainya <0,10, sedang jika nilainnya 0,10-0,30, dan tinggi jika 

nilainya >0,30 (Hardjosubroto, 1994). Heritabilitas dikategorikan rendah (lowly 

heritable) yaitu 0 sampai 0,15, sedang (moderately heritable) yaitu 0,15 sampai 

0,30, dan tinggi (high heritable) yaitu ≥0,30 (Kurnianto, 2012) 

Heritabilitas tidak mungkin diduga dengan ketepatan yang tinggi dan 

hampir semua pendugaan memiliki galat yang besar. Nilai heritabilitas dapat 

beragam karena pengaruh jumlah dan jenis ternak, waktu, lingkungan, serta 

metode pendugaan yang digunakan. Nilai pendugaan heritabilitas untuk suatu sifat 

yang sama akan bervariasi kepada suatu populasi ternak tertentu, tergantung pada 

lingkungan itu berada (Fayuma, 2008). 

Nilai heritabilitas (h²) didefinisikan sebagai ukuran yang menunjukan 

tingkat kesamaan penampilan antara anak-anak dengan tetuanya. Suatu sifat 

dinyatakan mempunyai heritabilitas tinggi apabila ternak-ternak dalam suatu 

populasi yang mempunyai penampilan yang baik untuk sifat tersebut cenderung 

menghasilkan keturunan dengan penampilan yang baik pula. Heritabilitas 

merupakan ukuran yang menggambarkan hubungan nilai fenotipik dengan nilai 

pemuliaan (breeding value) untuk suatu sifat pada suatu populasi. Secara 

matematik, h² adalah regresi nilai pemuliaan/breeding value terhadap nilai 

fenopitiknya (Kurnianto, 2010). 
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Heritabilitas berguna untuk melihat tingkat pewarisan sifat. Tingkat 

pewarisan sifat bermanfaat untuk membuat rencana pemulian. Cara paling teliti 

untuk menentukan nilai heritabilitas suatu sifat dari suatu spesies adalah 

melakukan percobaan seleksi untuk beberapa generasi dan menentukan kemajuan 

yang diperolehnya yang dihubungkan dengan jumlah keunggulan dari tetua 

terpilih dalam semua generasi dalam percobaan itu (Suhaemi, 2008). 

Apabila nilai heritabilitas tergolong tinggi, maka hal ini menunjukkan 

keunggulan pada sifat yang mempunyai pewarisan tinggi maka dapat diharapkan 

bahwa anaknya pun kelak akan mempunyai keunggulan dalam hal sifat tersebut 

(Hardjosubroto, 1994; Lasley, 1978). Nilai heritabilitas yang tinggi merupakan 

petunjuk bahwa sifat tersebut dapat digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi. 

Heritabilitas bukan suatu konstanta tetapi hanya berlaku pada populasi tertentu, 

waktu tertentu dan metode perhitungan tertentu (Falconer dan Mackay, 1996). 

Jika heritabilitas untuk karakter lebih tinggi, maka kemajuan seleksi 

menjadi lebih mudah dan dengan demikian respon terhadap seleksi akan lebih 

besar (Sabu dkk., 2009). Heritabilitas yang tinggi membantu untuk secara efektif 

memilih sifat tertentu (Dhanwani dkk., 2013). Besarnya nilai dugan heritabilitas 

disebabkan oleh sumbangan faktor genetik terhadap keragaman total (Neelima 

dkk., 2018). Hardjosubroto (1994) menambahkan bahwa suatu sifat apabila 

memiliki nilai heritabilitas yang tinggi apabila digunakan untuk seleksi maka akan 

menunjukkan respon seleksi yang tinggi. 

Warwick dkk. (1995) menyatakan bahwa nilai heritabilitas negatif atau 

lebih dari satu tidak mungkin terjadi secara biologis. Hal ini dapat disebabkan 

oleh faktorfaktor seperti keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang 

berbeda, metode statistik yang digunakan tidak tepat sehingga tidak dapat 

memisahkan antara ragam genetik dan ragam lingkungan dengan efektif. 

Kurnianto (2009), menyatakan bahwa faktor-faktor yang membedakan nilai 

heritabilitas suatu sifat diantaranya pada periode waktu yang berbeda, sifat suatu 

bangsa, dan metode yang digunakan dalam pendugaan serta jumlah dan asal data 

yang berbeda. 

Keberhasilan dari suatu proses seleksi sangat dipengaruhi oleh 

keragaman genetik (Poehlman dan Sleeper, 1996). Poelhman (1979) menyatakan 
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bahwa pendugaan heritabilitas mengantarkan pada suatu kesimpulan bahwa 

pewarisan karakter tersebut diperankan oleh faktor genetik atau faktor lingkungan, 

sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana karakter tersebut dapat diturunkan 

pada generasi selanjutnya. 

Apabila suatu karakter mempunyai keragaman genetik yang tinggi, maka 

keragaman karakter antar populasinya juga akan tinggi, sehingga seleksi akan 

lebih mudah dilakukan untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan (Helyanto 

dkk., 2000). Selain itu perlu juga untuk diketahui nilai heritabilitas dari karakter 

yang akan dijadikan target seleksi. Tingginya nilai heritabilitas menunjukkan 

penampilan yang tampak pada karakter tersebut lebih disebabkan oleh faktor 

genetik dibandingkan faktor lingkungan (Susilaningsih dkk., 2008). Nilai dugaan 

heritabilitas yang tinggi untuk suatu karakter, maka penampilannya lebih 

ditentukan oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan (Putri dkk., 

2009).  

Kemajuan genetik menggambarkan sejauh mana keefektifan proses 

seleksi. Seleksi akan efektif jika populasi tersebut mempunyai kemajuan genetik 

yang tinggi dan heritabilitas yang tinggi (Syukur dkk., 2011). Menurut Hartati 

dkk. (2012) meskipun produktivitas tinggi namun heritabilitasnya rendah dan 

sedang maka kurang baik untuk dijadikan seleksi. 

Nilai dugaan heritabilitas penting diketahui untuk memberikan informasi 

genetik yang diperlukan dalam melakukan kegiatan seleksi, yaitu dengan 

menentukan karakter mana yang akan dipakai sebagai penentu seleksi. 

Heritabilitas dalam arti luas yaitu perbandingan besaran ragam genetik terhadap 

ragam fenotip suatu tanaman (Nasir, 2011). Variabilitas genetik yang tinggi 

merupakan salah satu syarat efektifnya program seleksi, dan seleksi untuk suatu 

karakter yang diinginkan akan lebih berarti jika karakter tersebut mudah 

diwariskan. Mudah tidaknya pewarisan karakter dapat diketahui dari besarnya 

nilai heritabilitas (h²) yang dapat diduga dengan membandingkan besarnya varians 

genetik terhadap varians fenotipik (Wahyuni dkk., 2004). 

Nilai heritabilitas tinggi untuk suatu karakter yang diikuti dengan 

keragaman genetik yang tinggi menunjukkan bahwa karakter tersebut 

penampilannya lebih ditentukan oleh faktor genetik sehingga seleksi pada 
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populasi ini akan efisien dan efektif karena akan memberikan harapan kemajuan 

genetik yang besar. Dengan demikian, seleksi pada karakterkarakter tersebut akan 

lebih efektif dibandingkan karakter lainnya (Martono, 2009). Hal ini juga sesuai 

dengan pendapat Borojevic, 1990 (dalam Wahyuni dkk., 2004) bahwa variabilitas 

genetik yang luas merupakan salah satu syarat efektifnya program seleksi, dan 

seleksi untuk suatu karakter yang diinginkan akan lebih berarti jika karakter 

tersebut mudah diwariskan. Mudah tidaknya pewarisan karakter dapat diketahui 

dari besarnya nilai heritabilitas (h²) yang dapat diduga dengan membandingkan 

besarnya varians genetik terhadap varians fenotipik. 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak dan 

Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi dimulai dari 20 April sampai 11 

November tahun 2022. 

3.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 314 ekor Day Old 

Duck (DOD) itik Kerinci hasil perkawinan 9 ekor itik kerinci jantan dan 54 ekor 

itik kerinci betina berumur 6 bulan, kemudian dibagi menjadi 9 kandang, dalam 

satu kandang diisi 1 ekor itik kerinci jantan dan 6 ekor itik kerinci betina. Ukuran 

kandang DOD dengan panjang 200 cm dan lebar 100 cm dengan kapasitas 25 ekor 

DOD, sedangkan ukuran mesin tetas dengan panjang 150 cm dan lebar 50 cm 

dengan kapasitas 120 butir telur. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni gunting, map 5 warna (merah, kuning, hijau, biru, hitam), tali ties, buku, 

pena, spidol permanen, alat ukur suhu, lampu, ember, tempat minum itik, tempat 

pakan itik, mesin tetas, timbangan digital merk kitchen scale, label kertas tray 

karton. Pakan yang digunakan yakni dedak, jagung, konsentrat. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Percobaan 

yang dilakukan yakni dengan memelihara itik Kerinci sebanyak 63 ekor (9 ekor 

itik Kerinci jantan dan 54 ekor itik Kerinci betina), setiap kandangdengan ukuran 

150x100 cm berisikan 7 ekor itik Kerinci yang terdiri dari 1 ekor itik Kerinci 

jantan dan 6 ekor itik Kerinci betina yang kemudian dikawinkan. Dari perkawinan 

tersebut akan menghasilkan telur yang mana telur tersebut ditetaskan mesin tetas.  

3.3.1 Pengumpulan Telur 

Pengumpulan telur dilakukan selama 5 hari. Setelah telur terkumpul, 

selanjutnya membersihkan telur dari kotoran yang menempel di cangkangnya 

dengan menggunakan kain yang dibasahi dengan air hangat. Kemudian menandai 
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telur dengan menuliskan bobot telur, tanggal, bulan dengan menggunakan spidol 

permanen untuk membedakan identitas telur satu dengan telur lainya. Setelah 

penandaan, maka telur siap ditetaskan di mesin tetas selama ± 28 hari. 

3.3.2 Penetasan Telur 

Proses penetasan telur yaitu pada hari pertama memasukkan telur 

dilakukan setelah mesin benar - benar siap, seperti dilakukan sanitasi, disesuaikan 

suhu dan kelembaban. Kontrol suhu Thermostat (36-38°C). Telur yang sudah 

diberi tanda dimasukan kedalam mesin tetas. Pembalikan telur dimulai dari hari 

ke 4 dengan pembalikan 3x dalam sehari dengan rentan waktu setiap 8 jam. 

Peneropongan telur bisa di lakukan pada hari ke 4, telur yang berembrio dapat 

dilihat jika ada bintik hitam kemerahan serta dengan serabut yang menyerupai 

sarang laba- laba. Sedangkan embrio yang mati ditandai dengan bercak darah atau 

lapisan darah pada salah satu sisi kerabang telur dan jika mendekati akan menetas 

embrio mati ditandai dengan bocornya lapisan rongga udara dan telur terlihat 

hitam semua. Hari ke 28 telur- telur sudah banyak menetas. 

3.3.3 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan degan mencatat perperiode dimana setiap 

periode penetasan ditimbang bobot Day Old Duck (DOD) mulai dari umur 1 hari, 

kemudian dilanjutkan perminggu hingga umur 3 bulan. Setiap anak itik ditimbang 

bobot badan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1g dan setiap 

data dicatat. 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Rancangan tersarang (Nested Design). Pada metode ini setiap pejantan mengawini 

beberapa induk dan dari perkawinan tersebut dihasilkan beberapa anak. Pada 

penelitian ini menerapkan aturan perkawinan dimana 1 ekor itik jantan 

dikawinkan dengan 6 ekor itik betina dan setiap perkawinn menghasilkan bebrapa 

anak dengan peubah yang diamati yakni pertambahan bobot badan. Nilai 

heritabilitas yang diestimasi dengan rancangan nested ada tiga komponen 

yaitunilai heritabilitas berdasarkan komponen pejantan yang dilambangkan 
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dengan hs
2 (s=sire=pejantan), berdasarkan komponen induk yang dilambangkan 

dengan hd
2 (d=dam=induk), berdasarkan komponen induk dan pejantan yang 

dilambangkan dengan hs+d. Pada rancangan ini sumber keragamannya ada 3, yakni 

1) antar pejantan, 2) antar induk dalam pejantan dan 3) antar anak dalam induk. 

3.5 Peubah Yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Pertambahan bobot badan 1 hari-1 bulan adalah penigkatan bobot badan 

dari itik menetas sampai umur 1 bulan dan penimbangan dilakukan 

sebelum itik diberikan pakan dengan satuan gram dengan ketelitian 0.1 

gram. 

2. Pertambahan bobot badan 1 bulan – 2 bulan adalah peningkatan bobot 

badan dari itik 1 bulan sampai umur 2 bulan dan penimbangan dilakukan 

sebelum itik diberikan pakan dengan satuan gram dengan ketelitian 0.1 

gram. 

3. Pertambahan bobot badan 2 bulan – 3 bulan adalah peningkatan bobot 

badan dari itik 2 bulan sampai umur 3 bulan dan penimbangan dilakukan 

sebelum itik diberikan pakan dengan satuan gram dengan ketelitian 0.1 

gram. 

 

3.6 Analisi Data 

Untuk membedakan rata-rata pertambahan bobot badan itik Kerinci 

jantan dan betina maka dilakukan dengan uji-t dengan rumus matematis sesuai 

petunjuk Gaspers (2006) sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

X1 = Rataan pertambahan bobot badan jantan 

X2 = Rataan pertambahan bobot badan betina 

Xj1= Nilai pengamatan ke-J pada kelompok jantan 
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Xj2 = Nilai pengamatan ke-J pada kelompok betina 

n1 = Jumlah sampel jantan 

n2 = Jumlah sampel betina 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

seberapa besar rataan dan ragam dari peubah yang diamati. Sedangkan untuk 

menduga nilai heritabilitas (h2) digunakan analisis ragam menurut petunjuk 

Becker (1985) dengan model matematika sebagai berikut: 

 

Keterangan  

Yijk = hasil pengamatan pada individu ke-k,pejantan ke-i dan induk ke-j. 

μ = Rataan populasi 

αi = pengaruh pejantan ke-i 

βij = pengaruh induk ke-j yang kawin dengan pejantan ke-i 

eijk = pengaruh lingkungan yang tidak terkontrol dan simpangan genetik yang 

diakibatkan oleh individu. 

Adapun tabel analisis ragamnya adalah sebagai berikut : 

Sumber keragaman db JK KT KTH 

Antar Pejantan S-1 SSS MSS σ²w + k2 σ²D+ k3 σ²s 

Antar induk dalam pejantan D-S SSD MSD σ²w + k1 σ²D 

Antar anak dalam induk n..-D SSw MSw σ²w 

Keterangan : 

S = jumlah pejantan 

D = jumlah induk 

n.. = jumlah total anak 

k1 = k2 = jumlah anak per induk 

k3 = jumlah anak per pejantan  

Selanjutnya estimsi komponen ragamnya adalah sebagai berikut : 

σ²w = MSw 

σ²D = (MSD – MSw) / k1 

σ²S = (MSS– (MSw+ k2 σ²D)) / k3 
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  Sehingga nilai heritabilitas (h2) yang dihitung dari komponen pejantan dan 

induk msing-masing dapat diduga dengan persamaan : 

h2 
S = 

4 σ²s

σ²s + σ²D +σ²w
 

h2 
D = 

4 σ²D

σ²s + σ²D+σ²w
 

Sedangkan nilai heritabilitas (h2) yang dihitung dari komponen 

pejantan dari induk adalah : 

h2 
S+ D = 

2 (σ2s + σ2D)

σ²s + σ²D +σ²w
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertambahan Bobot Badan Umur 1 Hari sampai 1 Bulan, 1-2 Bulan, 2-3 

Bulan Pada Itik Kerinci 

Rataan pertambahan bobot badan itik Kerinci jantan dan betina umur 1 

hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 bulan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan pertambahan bobot badan itik Kerinci jantan dan betina umur 1 

hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan, 2-3 bulan 

Peubah Jantan Betina 

PBB 1 hari sampai 1 Bulan (g) 329,4±58,2 330,8±58,9 

PBB 1-2 Bulan (g) 647,4±101,1A 598,4±101,4B 

PBB 2-3 Bulan (g) 257,6±149,9a 188,2±142,1b 

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menujukan 

bahwa perbedaan yang nyata (p<0,05) dan huruf besar yang berbeda pada 

baris yang sama menunjukkan perbedaan yang  sangat nyata (p<0,01).  

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan pertambahan bobot 

badan itik Kerinci jantan dan betina umur 1 hari sampai 1 bulan masing-masing 

secara berurutan sebesar 329,4±58,2g dan 330,8±58,9g. Pertambahan bobot badan 

umur 1-2 bulan pada itik Kerinci jantan secara berurutan sebesar 647,4±101,1g 

dan betina 598,4±101,4g . Sedangkan pertambahan bobot badan umur 2-3 bulan 

secara berurutan pada itik Kerinci jantan sebesar 257,6±149,9g dan betina 

188,2±142,1g.  

Rataan pertambahan bobot badan itik Kerinci jantan dan betina umur 1 

hari sampai 1 bulan 329,4±58,2g dan 330,8±58,9g. Dilihat dari jenis kelamin itik 

Kerinci betina umur 1 hari sampai 1 bulan hasil penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan penelitian Putri (2021) yang menyatakan pertambahan 

bobot badan itik Kerinci jantan pada umur DOD-1 bulan yakni 342,61±14,46g 

dan betina 295,88±28,75g. Selanjutnya menurut Yusinta dkk. (2017) menyatakan 

bahwa pertambahan bobot badan itik Magelang jantan pada umur 0-1 bulan 

adalah 328,6g sedangkan pada itik Magelang betina adalah 286,3g. 

Rataan pertambahan bobot badan umur 1-2 bulan pada itik Kerinci jantan 

pada penelitian ini sebesar 647,4±101,1g dan betina 598,4±101,4g. Hasil 

penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian Putri (2021) yang 
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menyatakan itik Kerinci jantan umur 1-2 bulan sebesar 886,71±55,13g dan betina 

697,08±21,92g. Selanjutnya menurut penelitian Rukmiasih dkk. (2015) 

menyatakan bahwa pertambahan bobot badan itik persilangan antara Cihateup dan 

itik Alabio jantan pada umur 1-2 bulan adalah 720,8g dan 661,6g pada itik betina. 

Pertambahan bobot badan itik Kerinci umur 2-3 bulan jantan sebesar 

257,6±149,9g dan betina 188,2±142,1g. Hasil penelitian ini lebih rendah jika 

dibandingkan dengan penelitian Putri (2021) yang menyatakan bahwa umur 2-3 

bulan pertambahan bobot badan itik Kerinci jantan sebesar 414,81±53,20g 

sedangkan betina 406,22±48,47g. Selanjutnya menurut Putra dkk. (2015) yang 

menyatakan bahwa pertambahan bobot badan itik persilangan Cihateup dan itik 

Alabio jantan umur 2-3 bulan sebesar 374,12g sedangkan pada itik Kerinci betina 

sebesar 261,33g. Perbedaan tersebut disebabkan karena keragaman genetik, jenis 

itik, hormon dan faktor dari lingkungan seperti tempat, pakan, suhu, dan 

manajemen pemeliharaan .  

Hasil uji beda rata-rata menunjukan bahwa pertambahan bobot badan itik 

Kerinci jantan umur 1 hari sampai 1 bulan menunjukkan perbedaan tidak nyata 

(P>0,05), artinya dalam rentang usia tersebut pertambahan bobot badan itik 

Kerinci jantan dan betina tidak ada perbedaan yang signifikan. faktor-faktor lain 

seperti pakan, lingkungan, atau genetik mungkin tidak memengaruhi pertambahan 

bobot badan secara signifikan dalam periode tersebut. 

Hasil uji beda rata-rata pada pertambahan bobot badan itik Kerinci jantan 

dan betina umur 1-2 bulan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01), 

artinya terdapat perbedaan yang sangat tinggi dalam pertambahan bobot badan 

antara itik jantan dan betina pada periode tersebut. Sedangkan hasil uji beda rata-

rata pada pertambahan bobot badan itik Kerinci umur 2-3 bulan menunjukkan 

perbedaan yang nyata P(<0,05). Artinya perbedaan pertambahan bobot badan 

antara itik Kerinci jantan dan betina cukup tinggi. Pertumbuhan itik Kerinci jantan 

mulai minggu ke-5 akan meningkat karena pengaruh dari hormon androgen lebih 

banyak daripada betina. Hal ini didukung oleh Sari dkk. (2012) yang menyatakan 

mulai terjadinya perbedaan bobot badan antara itik jantan dan itik betina pada itik 

Pegagan terjadi pada minggu ke-5 dan hal tersebut diperkirakan karena hormone 

androgen. Pada itik Kerinci jantan hormon androgen seperti testosteron 



19 
 

memainkan peran dalam perkembangan karakteristik seksual sekunder seperti 

pertumbuhan bulu, perubahan suara, dan perkembangan organ reproduksi. Dalam 

produksi itik, penggunaan hormon androgen dapat memengaruhi percepatan 

pertumbuhan pada itik. Wulandari dkk. (2005) menyatakan laju pertumbuhan 

yang lebih besar pada ternak jantan disebabkan oleh hormone androgen. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Sari dkk. (2012) yang menyatakan terjadinya 

perbedaan pertumbuhan antara itik pegagan jantan dan betina dipengaruhi oleh 

hormone androgen. Selain itu, itik jantan memiliki kemampuan memanfaatkan 

pakan lebih baik dibandingkan itik betina, sehingga itik jantan memiliki 

pertumbuhan dan memiliki bobot potong yang lebih besar dibandingkan itik 

betina. 

4.2 Nilai Heritabilitas Pertambahan Bobot Badan Umur 1 Hari sampai 1 

Bulan, 1-2 Bulan, 2-3 Bulan Pada Itik Kerinci 

Nilai heritabilitas pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 bulan, 

1-2 bulan, 2-3 bulan pada itik Kerinci yang diperoleh dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.Nilai heritabilitas pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 

bulan,1-2 bulan dan 2-3 bulan pada itik Kerinci 

Parameter 
Komponen 

Pejantan Induk Gabungan 

PBB 1 hari sampai 1 Bulan 0,68 0,57 0,62 

PBB 1-2 Bulan 0,94 0,80 0,87 

PBB 2-3 Bulan 0,84 0,60 0,72 

Tabel 3 menunjukkan nilai heritabilitas pertambahan bobot badan umur 1 

hari sampai 1 bulan pada itik Kerinci dari komponen pejantan, komponen induk 

dan komponen gabungan secara berurutan sebesar 0,68 ; 0,57 dan 0,62. Hasil 

perhitungan dan analisis data nilai heritabilitas pertambahan bobot badan itik 

Kerinci komponen pejantan umur 1 hari sampai 1 bulan dalam penelitian ini 

termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 0,68, sedangkan nilai heritabilitas 

komponen induk termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 0,57 dan nilai 

heritabilitas gabungan termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 0,62.  
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Nilai heritabilitas pada pertambahan bobot badan umur 1-2 bulan pada 

itik Kerinci dari komponen pejantan, komponen induk dan komponen gabungan 

secara berurutan sebesar 0,94 ; 0,80 dan 0,87. . Hasil perhitungan dan analisis data 

nilai heritabilitas pertambahan bobot badan itik Kerinci komponen pejantan umur 

1-2 bulan dalam penelitian ini termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 0,94, 

sedangkan nilai heritabilitas komponen induk termasuk kedalam kategori tinggi 

yaitu 0,80 dan nilai heritabilitas gabungan termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 

0,87. Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Prasetyo 

dan Susanti (2007) tentang pendugaan parameter genetik bobot hidup itik 

Mojosari dan Alabio didapatkan nilai heritabilitas bobot itik umur 2 bulan sebesar 

0,081 dan 0,076.  

Sedangkan nilai heritabilitas pada pertambahan bobot badan umur 2-3 

bulan pada itik Kerinci dari komponen pejantan, komponen induk dan komponen 

gabungan secara berurutan sebesar 0,84 ; 0,60 dan 0,72. Nilai heritabilitas itik 

Kerinci komponen pejantan umur 2-3 bulan dalam penelitian initermasuk kedalam 

kategori tinggi, sedangkan nilai heritabilitas itik Kerinci komponen induk umur 2-

3 bulan termasuk tinggi yaitu 0,060 dan nilai heritabilitas itik Kerinci gabungan 

umur 2-3 bulan diluar kategori yaitu 0,72. 

Nilai heritabilitas secara teoritis berkisar 0-1, pada umumnya nilai 

heritabilitas dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Menurut Kurnianto (2012) heritabilitas dikategorikan rendah (lowly 

heritable) yaitu 0 sampai 0,15, sedang (moderately heritable) yaitu 0,15 sampai 

0,30, dan tinggi (high heritable) yaitu ≥0,30. Hal ini juga didukung oleh Warwick 

dkk. (1983) yang menyatakan bahwa nilai heritabilitas diatas 0,5 menunjukkan 

bahwa keragaman seleksi dipengaruhi oleh faktor genetik pada individu ternak. 

Jika sebuah sifat mempunyai heritabilitas tinggi, maka ternak yang mempunyai 

ragam genetik yang tinggi cenderung akan menghasilkan anak-anak (keturunan) 

yang mempunyai ragam genetik tinggi juga dan ternak yang ragam genetiknya 

rendah cenderung menghasilkan turunan yang mempunyai ragam genetik yang 

rendah pula. Nilai heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa karakter tersebut lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan sehingga karakter 

yang memiliki nilai heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa karakter tersebut 
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mudah diwariskan (Widyawati dkk., 2014). Dengan nilai heritabilitas tinggi maka 

seleksi individu sangat efektif dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Nilai heritabilitas pertambahan bobot badan itik Kerinci termasuk 

kategori tinggi, sehingga pertambahan bobot badan dapat digunakan sebagai 

dasar seleksi, terutama pertambahan bobot badan umur 1-2 bulan. 

5.2 Saran 

Itik yang mempunyai nilai heritabilitas dan keragaman genetik yang 

tinggi bisa dijadikan pertimbangan seleksi berikutnya. Seleksi juga dapat 

dipertimbangkan melalui sifat kuantitatifnya seperti pertambahan bobot badan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan rata-rata pertambahan bobot badan itik Kerinci. 

 

Tabel rata-rata pertambahan bobot badan umur 1 hari sampai 1 bulan, 1-2 

bulan, 2-3 bulan pada itik Kerinci 

Kelompok 
PBB 1 hari sampai 

1 bulan 
PBB 1-2 bulan PBB 2-3 bulan 

Itik Kerinci jantan 

(160 ekor) 
329,4 647,4 257,6 

Itik kerinci betina 

(154 ekor) 
330,8 598,4 188,2 

 

Perhitungan : 

1. Rataan PBB 1 hari sampai 1 bulan itik Kerinci 

 

a. Itik Kerinci jantan = 
total PBB DOD−1 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

 = 
50707

160 
 

 

 = 329,4 

 

b. Itik Kerinci betina = 
total PBB DOD−1 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

= 
50945

154
 

 
= 330,8 

 

2. Rataan PBB 1-2 bulan itik Kerinci 

 

a. Itik Kerinci jantan = 
total PBB 1−2 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

= 
103595

160 
 

 
= 647,4 

 

b. Itik Kerinci betina = 
total PBB 1−2 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

= 
92165

154
 

 
= 598,4 
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3. Rataan PBB 2-3 bulan itik Kerinci 

 

a. Itik Kerinci jantan = 
total PBB 2−3 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

= 
41216

160 
 

 
= 257,6 

 

b. Itik Kerinci betina = 
total PBB 2−3 bulan 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑖𝑘
 

 

= 
28987

154
 

 
= 188,2 
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Lampiran 2. Perhitungan standar deviasi pertambahan bobot badan itik 

Kerinci 

 

Tabel standar deviasi pertambahan bobot badan itik Kerinci 

Kelompok 
Itik Kerinci jantan 

(160 ekor) 

Itik Kerinci betina 

(154 ekor) 

PBB 1 hari sampai 1 bulan 58,2 58,9 

PBB 1-2 bulan 101,1 101,4 

PBB 2-3 bulan 139,9 142,1 

 

Perhitungan : 

1. PBB 1 hari sampai 1 bulan itik Kerinci jantan 

SD = √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

 = √
54312,944

160−1
 

 = 58,2 

 

2. PBB 1 hari sampai 1 bulan itik Kerinci betina 

SD = √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

 = √
531875,5

154−1
 

 = 58,9 
 

3. PBB 1-2 bulan itik Kerinci jantan 

SD = √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

 = √
1622436,8

160−1
 

 = 101,0 
 

4. PBB 1-2 bulan itik Kerinci betina 

SD =  √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

= √
1576232,3

154−1
 

 = 101,4 
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5. PBB 2-3 bulan itik Kerinci jantan 

SD =  √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

= √
3116004,4

160−1
 

=139,9 
 

6. PBB 2-3 bulan itik Kerinci betina 

SD =  √
𝛴(𝑋−X̅)²

𝑛−1
 

= √
3092111,0

153−1
 

= 142,1 
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Lampiran 3. Perhitungan faktor koreksi pertambahan bobot badan itik 

Kerinci 

 

Tabel faktor koreksi pertambahan bobot badan itik Kerinci 

Kelompok 
PBB 1 hari 

sampai 1 bulan 
PBB 1-2 bulan PBB 2-3 bulan 

Itik Kerinci jantan 

(160 ekor) 

Itik Kerinci betina 

(154 ekor) 

1,03 1,12 1,42 

 

Perhitungan : 

1. FK PBB 1 hari sampai 1 bulan = 
rata−rata PBB itik jantan 

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝐵𝐵 𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 
 

 

= 
329,4

330,8 
 

 
= 1,03 

 

2. FK PBB 1-2 bulan = 
rata−rata PBB itik jantan 

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝐵𝐵 𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 
 

 

= 
647,4

598,4
 

 
= 1,12 

 

3. FK PBB 2-3 bulan = 
rata−rata PBB itik jantan 

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝐵𝐵 𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 
 

 

= 
257

188,2
 

 
= 1,42 
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Lampiran 4. Uji t pertambahan bobot badan 1 hari sampai 1 bulan, 1-2 

bulan dan 2-3 bulan pada itik Kerinci. 

Tabel hasil uji t pertambahan bobot badan1 hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan 

dan 2-3 bulan pada itik Kerinci. 

Group Statistics 

 JenisKelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

PBB_1 Jantan 9 325,8600 19,87389 6,62463 

Betina 9 330,2874 14,46405 4,82135 

PBB_2 Jantan 9 649,9714 34,07704 11,35901 

Betina 9 598,2354 32,69552 10,89851 

PBB_3 Jantan 9 285,0844 117,08712 39,02904 

Betina 9 187,9896 23,30272 7,76757 

 

Perhitungan : 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of 

Means 

F Sig. t df 

PBB_1 

Equal variances assumed 1,266 ,277 -,540 16 

Equal variances not 

assumed 
  -,540 14,618 

PBB_2 

Equal variances assumed ,334 ,571 3,287 16 

Equal variances not 

assumed 
  3,287 15,973 

PBB_3 
Equal variances assumed 2,738 ,117 2,440 16 

Equal variances not assumed   2,440 8,633 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

PBB_1 Equal variances assumed ,596 -4,42743 8,19336 

Equal variances not assumed ,597 -4,42743 8,19336 

PBB_2 Equal variances assumed ,005 51,73598 15,74181 

Equal variances not assumed ,005 51,73598 15,74181 

PBB_3 Equal variances assumed ,027 97,09478 39,79449 

Equal variances not assumed ,038 97,09478 39,79449 
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Lampiran 5. Analisi sidik ragam dan nilai heritabilitas pertambahan bobot 

badan 1 hari sampai 1 bulan, 1-2 bulan dan 2-3 bulan pada itik 

Kerinci. 

 

Tabel analisis ragam PBB 1 hari sampai 1 bulan 

sumber keragaman db JK KT KTH 

FK 1 21640237,66 
  

Antar Pejantan (S) 8 74815,85049 9351,98131 σ²w+k2σ²D+k3σ²S 

Antar Induk Dalam Pejantan 
(D) 

45 2700817,241 60018,1609 σ²w+k1σ²D 

Antar Anak dalam Induk (W) 260 6599717,869 25383,5303 σ²w 

 

1. Perhitungan derajat bebas  

a. FK = 1 

b. Antar anak dalam pejantan = jumlah pejantan – FK 

= 9 – 1  

= 8 

 

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan 

= 54– 9 

= 45 

 

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk  

= 314 – 154  

= 160 

2. Pehitungan jumlah kuadrat 

a. fk = 
X… Y…

n ..
 

= 
(104655)² 

314
 

 
= 34887777,8 

 

b. Antar anak dalam pejantan = ∑
Xi… Yi…

ni ..
𝑖  – C.T.  

 = 34897173,6 – 34887777,8 

 = 9395,85447 

c. Antar induk dalam pejantan = 
Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
– Ʃ

i
Xi.Yi.

ni.
 

 

= 35268208,3-34897173,6 
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= 370134,6 

 

d. Antar anak dalam induk = 
Ʃ 
i

Ʃ
j
 Ʃ
k

Xi j kXi j k − Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
 

 

 = 36239831,89-35268208,3 

 

 = 971623,60 

 

3. Perhitungan kuadrat tengah 

a. Antar anak dalam pejantan = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

=
9395,85447 

8
 

 

= 1174,48 

 

b. Antar induk dalam pejantan= 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
371034,64

45
 

 

= 824521429 

 

c. Antar anak dalam induk = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
971623,62

260
 

 

= 3737,01 

 

Tabel komponen varian 
Kelompok varian 

S 935,57 

D 778,514 

W 3737,01 

 

 

Perhitungan: 

 
1. Varian W = MCPw 

= 3737,01 

 

2. Varian D = 
MCPD− MCPw

𝑘1
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= 
8245,21−3737,01

5,79077034
 

 

 = 778,5148034 
 

3. Varian S =
MCPS –(k2∗var D)

𝑘3
 

=
1174,48181−(57907734∗778,5148034)

34,51273885
 

 

=935,5783038 
 
 

 

Perhitungan heritabilitas: 

a. h2 s = 
4 σ2 s

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*935,5783038

935,5783038+778,5148034+3737,01385
 

 

= 0,68 

 

b. h2
D =

4 σ2 D

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*778,5148034

935,5783038+280,343446+3737,01385
 

 
= 0,57 

 

c. h2
S+ D = 

2 (σ2s + σ2D)

σ²s + σ²D +σ²w
 

 

 = 
2∗(935,5783038+778,5148034)

935,5783038+778,5148034+3737,01385
 

 
 = 0,62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Tabel analisis ragam PBB 1-2 bulan 

sumber keragaman db JK KT KTH 

FK 1 135410358     

Antar Pejantan (S)                                      
8  

21637,62328 2704,702909 σ²w+k2σ²D+k3σ²S 

Antar Induk Dalam 
Pejantan (D) 

45 778739,4932 17305,32207 σ²w+k1σ²D 

Antar Anak dalam 
Induk (W) 

260 1472308,663 5662,725627 σ²w 

 

4. Perhitungan derajat bebas  

e. FK = 1 

f. Antar anak dalam pejantan = jumlah pejantan – FK 

= 9 – 1  

= 8 

 

g. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan 

= 54– 9 

= 45 

 

h. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk  

= 314 – 154  

= 160 

5. Pehitungan jumlah kuadrat 

e. fk = 
X… Y…

n ..
 

= 
(206201)² 

314
 

 
= 135410358 

 

f. Antar anak dalam pejantan = ∑
Xi… Yi…

ni ..
𝑖  – C.T.  

 = 135431996 – 135410358 

 = 21637,62 

g. Antar induk dalam pejantan = 
Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
– Ʃ

i
Xi.Yi.

ni.
 

 

= 136210735 - 13541996 

 

= 778739,49 
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h. Antar anak dalam induk = 
Ʃ 
i

Ʃ
j
 Ʃ
k

Xi j kXi j k − Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
 

 

 = 137683044 - 136210735 

 

 = 14172308,6 

 

6. Perhitungan kuadrat tengah 

d. Antar anak dalam pejantan = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

=
21637,6 

8
 

 

= 2704,70 

 

e. Antar induk dalam pejantan= 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
778739,4

45
 

 

= 17305,32 

 

f. Antar anak dalam induk = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
1472308,6

260
 

 

= 5662,72 

 

Tabel komponen varian 
Kelompok varian 

S 5662,72 

D 2010,54 

W 8348,44 

 

 

Perhitungan: 

 
4. Varian W = MCPw 

= 5662,72 

 

5. Varian D = 
MCPD− MCPw

𝑘1
 

= 
17305,32−5662,7

5,79077034
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 = 2010,54 
 

6. Varian S =
MCPS –(k2∗var D)

𝑘3
 

=
2704,70−(5,79077∗2010,54)

34,5127
 

 

=8348,44 
 
 

 

Perhitungan heritabilitas: 

d. h2 s = 
4 σ2 s

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*2367,36

2367,36+2010,54+5662,72
 

 
= 0,94 

 

e. h2
D =

4 σ2 D

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*2010,54

2367,36+2010,54+5662,72
 

 
= 0,80 

 

f. h2
S+ D = 

2 (σ2s + σ2D)

σ²s + σ²D +σ²w
 

 

 = 
2∗(2367,36+2010,54)

2367,36+2010,54+5662,72
 

 
 = 0,87 
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Tabel analisis ragam PBB 2-3 bulan 

sumber keragaman db JK KT KTH 

FK 1 21640237,66     

Antar Pejantan (S)                                      
8  

74815,85049 9351,981311 σ²w+k2σ²D+k3σ²S 

Antar Induk Dalam 
Pejantan (D) 

45 2700817,241 60018,16092 σ²w+k1σ²D 

Antar Anak dalam Induk 
(W) 

260 6599717,869 25383,53026 σ²w 

 

7. Perhitungan derajat bebas  

i. FK = 1 

j. Antar anak dalam pejantan = jumlah pejantan – FK 

= 9 – 1  

= 8 

 

k. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan 

= 54– 9 

= 45 

 

l. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk  

= 314 – 154  

= 160 

8. Pehitungan jumlah kuadrat 

i. fk = 
X… Y…

n ..
 

= 
(82432)² 

314
 

 
= 21640237,7 

 

j. Antar anak dalam pejantan = ∑
Xi… Yi…

ni ..
𝑖  – C.T.  

 = 21715053,5 - 21640237,7 

 = 74815,85 

k. Antar induk dalam pejantan = 
Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
– Ʃ

i
Xi.Yi.

ni.
 

 

= 24415870,7 – 21715053,5 

 

= 2700817,2 
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l. Antar anak dalam induk = 
Ʃ 
i

Ʃ
j
 Ʃ
k

Xi j kXi j k − Ʃ 
i

Ʃ
j

Xij .Yij.

nij.
 

 

 = 31015588,6 – 244415870,7 

 

 = 6599717,87 

 

9. Perhitungan kuadrat tengah 

g. Antar anak dalam pejantan = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

=
74815,85

8
 

 

= 9351,98 

 

h. Antar induk dalam pejantan= 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
2700817,24

45
 

 

= 60018,16 

 

i. Antar anak dalam induk = 
JK 

𝐷𝐵 
 

 

= 
6599717,87

260
 

 

= 25383,53 

 

Tabel komponen varian 
Kelompok varian 

S 25383,53 

D 5981,00 

W 8348,44 

 

 

Perhitungan: 

 
7. Varian W = MCPw 

= 25383,53 

 

8. Varian D = 
MCPD− MCPw

𝑘1
 

= 
60018,16−253833,53

5,79077034
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 = 5981,00 
 

9. Varian S =
MCPS –(k2∗var D)

𝑘3
 

=
9351,98−(5,79077034∗5981,00)

34,51273885
 

 

=8348,44 
 
 

 

Perhitungan heritabilitas: 

g. h2 s = 
4 σ2 s

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*8348,44

348,44+5981,00+25385
 

 
= 0,84 

 

h. h2
D =

4 σ2 D

σ2 s+σ2 D+σ2 w
 

 

= 
4*8348,44

348,44+5981,00+25385
 

 
= 0,60 

 

i. h2
S+ D = 

2 (σ2s + σ2D)

σ²s + σ²D +σ²w
 

 

 = 
2∗(348,44+5981,0)

348,44+5981,00+25385
 

 
 = 0,72 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

 

1. Pengumpulan dan penandaan telur itik 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    

 

 

2. DOD Menetas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penandaan dan penimbangan DOD 
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4. Itik umur 1 bulan 

 

     

         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Itik umur 2 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Itik umur 3 bulan 
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7. Indukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pakan itik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Perbaikan kandang 


